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A. Latar Belakang Masalah

Dalam pendidikan ada dua bentuk kegiatan yang saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan, yaitu studi pendidikan dan praktek pendidikan. Studi pendidikan
merupakan seperangkat kegiatan individual yang bertujuan memahami suatu
prinsip, konsep atau teori pendidikan, sedangkan praktek pendidikan merupakan
seperangkat kegiatan bersama yang bertujuan membantu pihak lain agar
mengalami perubahan tingkah laku yang diharapkan.

Praktek pendidikan merupakan kegiatan mengimplementasikan konsep,
prinsip atau teori pendidikan oleh pendidik dengan terdidik dalam berinteraksi,
yang berlangsung dalam suasana saling mempengaruhi atau terjadinya saling
interaksi yang bersifat positif dan konstrutif selama tujuannya mengubah terdidik
menjadi manusia yang diharapkan atau dewasa.Dengan demikian, studi
pendidikan dan praktek pendidikan merupakan dua hal yang saling berkaitan erat,
praktek tanpa studi tidak mungkin berlangsung, demikian pula studi tanpa praktek
ibarat yang hampa tak berguna.

Soelaeman (Nurlaela, 2011: 1) menyebutkan bahwa praktek tanpa teori
tidak jelas arahnya. Berdasarkan hal tersebut maka konsep, prinsip atau teori
pendidikan yang dibutuhkan dalam praktek pendidikan merupakan landasan bagi
berlangsungnya proses pendidikan, dengan demikian landasan yang kokoh dan
terarah merupakan pijakan dalam suatu kegiatan pendidikan. Pendidikan
matematika merupakan salah satu studi pendidikan yang penting untuk dimiliki
setiap individu, karena pendidikan matematika salah satunya yang memiliki
peranan dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi serta kemampuan untuk
berargumentasi atau mengemukakan ide-ide.

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006), mata pelajaran
matematika di kelas 1V Sekolah Dasar bertujuan untuk mengenal, menyikapi, dan
mengapresiasi ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan kebiasaan

berpikir dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri.
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Pada umumnya proses pembelajaran yang digunakan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional yakni ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas dan pembelajarannya didominasi oleh guru dan sedikit sekali
melibatkan siswa. Sejalan dengan itu Yuwono (Nurlaela, 2011:2) mengemukakan
bahwa “pengajaran matematika secara konvensional mengakibatkan siswa bekerja
secara prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran, selain itu interaksi
antara siswa selama proses belajar mengajar sangat kurang.”

Dengan demikian, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kualitas sebuah pembelajaran.Oleh sebab itu, guru harus memikirkan
dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan
belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya.Siswa memegang
peranan utama dalam kegiatan pembelajaran.Oleh karena itu, siswalah yang
seyogyanya aktif dan itulah yang menjadi tugas guru, bagaimana merencanakan
pembelajaran yang dapat memunculkan keaktifan dan kreativitas siswa saat
pembelajaran berlangsung.

Salah satu standar kompetensi yang disosialisasikan oleh pemerintah pada
pelajaran matematika kelas IV sekolah dasar adalah “menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan bulat” dengan kompetensi dasar “mengurutkan bilangan
bulat, menjumlahkan bilangan bulat, dan mengurangkan bilangan bulat”
(Depdiknas). Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 7 Cibogo pada mata
pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, dari
32 siswa hanya terdapat 4 siswa yang mendapat nilai sesuai KKM dan 7 siswa
yang mendapat nilai diatas KKM. Ada beberapa kendala yang dihadapi dalam
mata pelajaran matematika dalam materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat di kelas IV SDN Cibogo 7 untuk mencapai tujuan pembelajaran ini,
diantaranya siswa belum memahami konsep dasar dari penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Siswa masih kesulitan saat menyelesaikan soal
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat
negatif serta bilangan negatif dengan negatif. Namun, untuk penjumlahan dua
bilangan positif siswa tidak mengalami kesulitan. Hal tersebut disebabkan oleh

beberapa faktor, diantaranya guru yang kurang tepat dalam memilih metode
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pembelajaran bahkan karena guru kurang menguasai metode pembelajaran dan
dalam proses pembelajarannya kurang melibatkan siswa dan terkadang cara
penyampaian materinya kurang menarik serta pegelolaan kelas yang kurang baik
pula. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa, karena
dengan beberapa kendala tersebut ternyata berdampak pada kesulitan siswa dalam
pelajaran matematika yang kemudian akan berpengaruh terhadap tingkat
pemahaman siswa yang akhirnya berpengaruh juga pada hasil belajar yang dicapai
oleh siswa.

Kendala yang lainnya adalah guru yang menyusun program pembelajaran
tidak berorientasi pada kenyataan dan masalah yang sering dihadapi siswa dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga sulit meningkatkan pemahaman siswa saat guru
menyampaikan pelajaran secara abstrak. Karena pada dasarnya siswa sekolah
dasar masih berpikir kongkrit.Oleh karena itu, guru juga harus mampu
menyampaikan pelajaran secara kongkrit sehingga dapat diterima oleh siswa
sekolah dasar.Salah satu upayanya adalah dengan menggunakan media
pembelajaran untuk membantu guru dalam menyampaikan materi secara kongkrit
dan untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran matematika.

Dengan belajar menggunakan media, diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsepsiswa pada pelajaran matematika yang disajikan, serta
mengembangkan gagasan atau ide mengenai pemasalahan matematika melalui
latihan mencari pemecahan masalah dengan menggunakan kebebasan berpikir,
serta memberi kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu sesuai dengan
kehendak mereka namun tetap dalam pengawasan guru.

Berdasarkan hal tersebut bahwa dalam memahami konsep matematika,
pengalaman belajar siswa sangatlah penting. Pengalaman tersebut akan
membentuk pemahaman apabila ditunjang dengan alat peraga dalam pembelajaran
atau biasa juga disebut media pembelajaran. Brown
(akhmadsudrajat.wordpress.com,  2008)  mengungkapkan bahwa media
pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi
terhadap efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran tersebut akan berfungsi

dengan baik apabila dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna,

Ajeng Aprillia Pratiwi, 2014

Penggunaan Media Kancing Bermuatan Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



mengaktifkan dan menyenangkan siswa. Dengan menggunakan media
pembelajaran ini dapat membantu konsep-konsep matematika yang dipelajari oleh
siswa tersebut tidaklah abstrak, dan mudah diterima oleh akal para siswa,
sehingga pembelajaran matematika lebih mudah untuk dipahami oleh para siswa,
khususnya dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika tentang bilangan bulat adalah kancing bermuatan. Kancing
merupakan benda yang biasa digunakan untuk kelengkapan pada pakaian, kancing
juga sudah dikenal oleh siswa karena terdapat dalam setiap seragam sekolah
mereka. Sedangkan yang dimaksud dengan kancing bermuatan dalam penelitian
ini adalah kancing dengan dua warna yang berbeda untuk menjadi media bilangan
bulat yaitu kancing berwarna orange dan biru. Kancing warna orange akan
diibaratkan sebagai bilangan bulat yang bermuatan positif dan kancing warna biru
akan diibaratkan sebagai bilangan bulat yang bermuatan negative. Dengan
menggunakan media tersebut diharapkan siswa akan lebih mudah memahami
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Kancing bermuatan ini
dipilih karena mudah didapat, praktis, harganya relatif murah, tidak mudah rusak,
warna dan motifnya bervariasi serta mudah dikenal oleh siswa.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih salah satu materi konsep
bilangan bulat, pada kesempatan ini peneliti mencoba untuk menggunakan media
kancing bermuatan untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep bilangan
bulat dalam materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang dituangkan
ke dalam Penelitian Tindakan Kelas dengan mengangkat judul: “Penggunaan
Media Kancing BermuatanUntuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Penjumlahan Dan PenguranganBilangan Bulat Pada Siswa Kelas IV Sekolah
Dasar” (Penelitian Tindakan Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 7 Cibogo

Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan

sebelumnya, permasalahan yang diteliti adalah “Penggunaan Media Kancing

Bermuatan Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Penjumlahan Dan

Pengurangan Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas IV Di SDN 7 Cibogo Tahun
Ajaran 2013/2014”.

Masalah tersebut diuraikan dalam rumusan masalah yang lebih khusus,

sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah perencanaan penggunaan media kancing bermuatan dalam
pembelajaran matematika tentang konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat?

Bagaimanakah proses penggunaan media kancing bermuatan dalam
pembelajaran matematika tentang konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat?

Seberapa besar peningkatan pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas 4 di SDN 7 Cibogo dengan

menggunakan media kancing bermuatan?

. Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan perencanaan penggunaan media kancing bermuatan dalam
pembelajaran matematika tentangkonsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

Mendeskripsikan proses penggunaan media kancing bermuatan dalam
pembelajaran matematika tentang konsep penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

Mendeskripsikan  peningkatan pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas 1V di SDN 7 Cibogo dengan

menggunakan media kancing bermuatan.

Ajeng Aprillia Pratiwi, 2014

Penggunaan Media Kancing Bermuatan Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberi saran kepada guru untuk menggunakan media pembelajaran
dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Dapat merubah pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan
lebih menarik.

2. Manfaat Praktis
a. Bagisiswa

Diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mata pelajaran
matematika, menguji kemampuan Kkognitif dan kreativitas siswa serta
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih aktif dan kreatif.
b. Bagiguru

Menambah pengetahuan dan pengalaman sehingga meningkatkan
profesionalisme guru di sekolah dasar.
c. Bagisekolah

Sebagai bahan pertimbangan guru-guru sekolah dasar dalam mengelola
perencanaan dan aktivitas siswa selama pembelajaran.
d. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman terkait pengkajian berbagai
masalah yang dihadapi siswa dalam rangka pencapaian keberhasilan belajarnya

melalui penelitian secara langsung.

E. Hipotesis Tindakan
Penggunaan media kancing bermuatan dapat meningkatkan pemahaman
konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas IV SDN 7

Cibogo.

F. Definisi Operasional
1. Media Kancing Bermuatan
Dalam penelitian ini, kancing bermuatan digunakan sebagai alat peraga

untuk menyajikan atau mengkongkritkan operasi penjumlahan dan pengurangan
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bilangan bulat. Kancing yang digunakan dalam penelitian ini adalah kancing yang
biasa digunakan untuk kelengkapan pakaian, kancing ini berwarna orange dan
biru. Kancing bermuatan ini dipilih karena mudah didapat, harganya relative
murah, tidak mudah rusak, warna dan motifnya bervariasi serta mudah dikenal
siswa.

Kata “bermuatan” pada media ini dimaksudkan untuk memudahkan guru
dalam menanamkan konsep pada anak bahwa bilangan bulat itu terdiri dari
bilangan bulat positif dan bilangan bulat negative. Kancing berwarna orange
diibaratkan sebagai kancing bermuatan positif yang mewakili bilangan bulat
positif, sedangkan kancing berwarna biru diibaratkan sebagai kancing bermuatan
negatif yang mewakili bilangan bulat negatif. Jika pada penjumlahan bilangan
bulat terdapat sepasang muatan positif dan negative, maka akan terjadi tarik-
menarik yang diberi istilah “netral” untuk mewakili nilai nol.

2. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemahaman relasional. Menurut Skemp (devisuryani.blogspot.com, 2011) bahwa
dapat dikategorikan sebagai pemahaman relasional jika si siswa disamping ia
sudah dapat menetukan hasil namun ia juga harus dapat menjelaskan mengapa
hasilnya seperti itu. Berdasarkan hal tersebut, saat siswa dapat menyelesaikan
soal-soal matematika yang berhubungan dengan materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan media kancing bermuatan dan
menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini maka pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat pada siswa kelas 1V sudah tercapai.

3. Bilangan Bulat

Bilangan bulat adalah gabungan antara bilangan-bilangan asli dan bilangan
negatifnya serta nol. Bila ditulis dalam bentuk himpunan bilangan bulat adalah
sebagai berikut: B={..., -4,-3,-2,-1,0, 1,2, 3,4, ...}.
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